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ABSTRAK 

 

 

PERENCANAAN PERPANJANGAN DAN PELEBARAN LANDAS PACU 

UNTUK PESAWAT TIPE AIRBUS A320 DI SATUAN PELAYANAN 

BANDAR UDARA NGLORAM BLORA 

 

 

Oleh : 

Amir Bin Ramzi 

NIT. 30718026 

 

 

Bandar Udara Ngloram – Blora adalah bandar udara yang terletak 40 km dari 

pusat kota Blora yang dikelola oleh Kementrian Perhubungan setelah dihibahkan 

oleh Kementrian ESDM. Pada saat penulisan, Bandar Udara Ngloram – Blora 

masih berstatus Satuan Pelayanan yang dibawahi oleh Unit Penyelenggara Bandar 

Udara Kelas III Dewadaru – Karimunjawa. Kondisi eksiting dari Bandara ini yaitu 

memiliki landas pacu dengan dimensi 1500 m x 30 m dan pesawat terkritisnya yakni 

ATR 72-600. Dinyatakan pada KM 231 Tahun 2019 tentang Penetapan Lokasi 

Bandar Udara Ngloram bahwa pesawat kritis yang tertera pada rencana 

pengembangan tahap III merupakan pesawat kritis baru yang lebih besar yang 

direncanakan untuk beroperasi. Dengan adanya hal tersebut, agar pesawat tipe ini 

dapat beroperasi secara optimal dibutuhkan adanya perpanjangan dan pelebaran 

landas pacu. 

Tujuan dari penelitian ini adalah agar diketahui kebutuhan aktual panjang 

landas pacu yang sesuai dengan Aeroplane Reference Field Length (ARFL) dan 

lebar landas pacu yang sesuai dengan tipe pesawat yang direncanakan untuk 

beroperasi, dan juga diketahui tebal perkerasan yang cukup beserta pagu anggaran 

yang diperlukan untuk pekerjaan-pekerjaan yang dimaksud. 

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilaksanakan, didapat ukuran dimensi 

perpanjangan 1000 meter dengan lebar 45 meter dan pelebaran runway eksisting 15 

meter dengan total tebal perkerasan sebesar 82,5 cm. Dengan adanya konstruksi 

perkerasan dengan tebal seperti disampaikan didapat nilai PCN 50 F/C/X/T dari 

perhitungan aplikasi software FAARFIELD 1.42 dan COMFAA 3.0. Serta, pagu 

anggaran yang diperlukan pada pekerjaan-pekerjaan tersebut yaitu Rp. 

73.663.700.000,00. 

 

 

Kata kunci : Landas pacu, panjang dan lebar landasan, harga perkiraan 

sendiri, FAARFIELD 1.42, COMFAA 3.0 
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ABSTRACT 

 

 

PLANNING OF RUNWAY EXTENSION AND WIDENING  

FOR AIRBUS A320 AIRCRAFT IN NGLORAM AIRPORT BLORA 

 

 

 

By : 

Amir Bin Ramzi 

NIT. 30718026 

 

 

 Ngloram Airport in Blora is an airport located 40 kilometres from 

downtown Blora that is organized by the Ministry of Transportation after it was 

granted by the Ministry of Energy and Mineral Resources. At the moment this 

research is being carried out, Ngloram Airport is being managed by Dewadaru 

Airport in Karimunjawa. The existing condition of this airport is that it has a 

runway with the dimension of 1500 m x 30 m and ATR 72- 600 as its critical aircraft 

operating. Stated in KM 231 Tahun 2019 about Penetapan Lokasi Bandar Udara 

Ngloram the critical aircraft operating on development plan stage III will be 

changed to a new, bigger aircraft. With this in mind, a runway extension and 

widening would be needed for this type of aircraft to operate optimally.  

The purpose of this research is to identify the actual needs of the runway in 

accordance with the Aeroplane Reference Field Length (ARFL) and its width that 

fits the aircraft that is planned to operate, and to find out the pavement thickness 

that is strong enough for the aircraft. Also, to figure out the budget that will be 

needed to execute these construction plans. 

Based on the analysis that has been carried out, 1000 metres extension with 

45 metres wide dimension and a 15 metres existing runway widening is needed with 

a total of 82,5 cm pavement structure. As the result of the calculation, 50 F/C/X/T 

of PCN would be established based on the calculation with FARRFIELD 1.42 and 

COMFAA 3.0 software. Also, the budget that will be needed to proceed these plans 

is Rp. 73.663.700.000,00. 

 

 

 

 

Key word : Runway, length and width of runway, owner estimate, 

FAARFIELD 1.42, COMFAA 3.0 
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Aerodrome 

Kawasan tertentu di darat atau peraiaran (termasuk bangunan, instalasi, dan 

peralatan) yang dimaksudkan untuk digunakan seluruhnya atau sebagian 

untuk kedatangan, keberangkatan, dan pergerakan pesawat udara. 

Aerodrome Manual 

Dokumen yang memuat berbagai informasi dan prosedur – prosedur 

operasional bandar udara. 

Aerodrome  Reference Code 

Kode yang digunakan untuk menghubungkan berbagai spesifikasi mengenai 

karakteristik bandar udara sehingga menyediakan serangkaian fasilitas 

bandar udara yang cocok untuk pesawat udara yang beroperasi di bandar 

udara tersebut. 

Aerodrome Reference Field Length 

Panjang runway minimum yang diperlukan untuk lepas landas pada 

(maksimum massa lepas landas tersertifikasi) MTOW, rata dengan 

permukaan laut, kondisi atmosfir standar, udara diam dan kemiringan runway 

nol. 

Aircraft Classification Number 

Nilai yang menyatakan dampak relatif sebuah pesawat udara terhadap 

perkerasan untuk kategori standar tanah dasar (subgrade) tertentu. 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan, dan peralatan untuk 

mendapatkan harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu. 
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Harga Perkiraan Sendiri 

Perkiraan harga barang/jasa yang ditetapkan oleh Pejabat Pembuat Komitmen 

(PPK) yang telah memperhitungkan biaya tidak langsung, keuntungan dan 

Pajak Pertambahan Nilai. 

Harga Satuan Dasar 

Harga komponen dari mata pembayaran untuk bahan, alat, dan upah tenaga 

kerja. 

Landas Pacu 

daerah persegi yang telah ditentukan di bandar udara untuk pendaratan atau 

lepas landas pesawat udara 

Maximum Take Off Weight 

Beban maksimum pada awal lepas landas sesuai dengan bobot pesawat dan 

persyaratan kelayakan penerbangan 

Outer Main Gear Wheel Span 

Jarak antara tepi luar roda gigi utama. 

Pavement Classification Number 

Angka yang menyatakan kekuatan permukaan perkerasan untuk operasional 

tidak terbatas. 

Rencana Induk Bandar Udara 

Pedoman pembangunan dan pengembangan bandar udara yang mencakup 

seluruh kebutuhan dan penggunaan tanah serta ruang udara untuk kegiatan 

penerbangan.
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

A-1 
 

Lampiran A Gambar Teknik Cross & Long Section 

A. 1 Gambar Teknik Cross Section Pelebaran R/W STA 0+000 s/d 0+900 

 

 

 

 

 

 



 

 

A-2 
 

A. 2 Gambar Teknik Cross Section Pelebaran R/W STA 0+900 s/d 1+200 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A-3 
 

A. 3 Gambar Teknik Cross Section Pelebaran R/W STA 1+200 s/d 1+500 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A-4 
 

A. 4 Gambar Teknik Cross Section Perpanjangan R/W STA 1+500 s/d 2+500 
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A. 5 Gambar Teknik Long Section Perpanjangan R/W STA 1+500 s/d 1+525 

 

 

 

 

 

 



 

 

A-6 
 

A. 6 Gambar Teknik Long Section Perpanjangan R/W STA 1+975 s/d 2+000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

A-7 
 

A. 7 Gambar Teknik Long Section Perpanjangan R/W STA 2+475 s/d 2+500 

 

 

Gambar yang diambil adalah beberapa sample. Pada intinya, slope 

memanjang sepanjang runway harus memiliki elevasi yang sama (tidak naik 

ataupun turun). Namun, jika hal tersebut tidak dapat dihindari, telah diatur oleh KP 

326 Tahun 2019 tentang Aerodrome pada pasal 3.1.15 “Perubahan kemiringan 

memanjang” bahwa ketika perubahan kemiringan tidak dapat dihindari, perubahan 

kemiringan antara dua kemiringan yang berurutan tidak melebihi 1,5 persen ketika 

nomor kode adalah 3 atau 4.



 

B-1 
 

Lampiran B Daftar Harga Satuan 

Daftar Harga Satuan sesuaai Standar Harga Blora Tahun Anggaran 2019 
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C-1 
 

Lampiran C Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan sesusai PM 78 Tahun 2014 tentang Standar Biaya 

di Lingkungan Kementerian Perhubungan 
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